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ABSTRAK           
Latar Belakang: Pengalaman melahirkan yang negatif bahkan dapat menyebabkan trauma psikologis yang parah pada wanita. trauma pasca salin dapat mempengaruhi hubungan ibu dan anak, terhadap suami bahkan cara merawat anak. Berdasarkan data pada tahun 2023 sejak bulan Januari hingga Juli di Rumah Sakit Pratama Sebuku didapatkan data ibu bersalin sebanyak 36 ibu, dan terdapat 5 ibu mengalami kasus retensio plasenta dengan trauma psikologis.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk Mengeksplorasi trauma psikologis pasca retensio plasenta dengan keinginan untuk hamil lagi di Rumah Sakit Pratama Sebuku.
Metode: Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan strategi pendekatan Case Study Research. Dengan teknik accidental sampling didapatkan sampel sebanyak 5 informan. menggunakan metode wawancara dengan lima subjek ibu post partum dengan riwayat retensio placenta. Subjek-subjek ini dimintai tanggapan terkait trauma psikologis pasca retensio placenta dengan keinginan untuk hamil lagi.
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua subjek dalam penelitian Anda memiliki trauma psikologis pada saat kejadian retensio placenta yang dialaminya sehingga timbul rasa cemas dan takut bila mengingat kejadian tersebut dan timbul reaksi fisik lainnya. Di samping itu semua subjek tidak memiliki rencana hamil lagi walaupun ada subjek yang sudah siap secara fisik dan psikologis untuk menghadapi kehamilan. 
Kesimpulan: Trauma psikologis saat melahirkan adalah konsep yang lebih kompleks dan komprehensif daripada yang diperkirakan sebelumnya, dan harus dianggap sebagai masalah kesehatan mental pascapersalinan tersendiri. 
hal ini sangat penting untuk pencegahan dan penanganan lebih lanjut dari permasalahan tersebut .
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ABSTRACT          
Background: Negative birth experiences can even cause severe psychological trauma in women. Postpartum trauma can affect the relationship between mother and child, husband and even how to care for children. Based on data in 2023 from January to July at Pratama Sebuku Hospital, data was obtained on 36 mothers who gave birth, and there were 5 mothers who experienced cases of retained placenta with psychological trauma.
Objective: This study aims to explore the psychological trauma after placental retention with the desire to get pregnant again at Pratama Sebuku Hospital.
Method: This research uses a qualitative research design with a Case Study Research approach strategy. Using accidental sampling technique, a sample of 5 informants was obtained. used the interview method with five post partum mother subjects with a history of retained placenta. These subjects were asked for responses regarding psychological trauma after placental retention and the desire to get pregnant again.
Results: The results of the research show that all subjects in your research had psychological trauma during the retained placenta incident that they experienced so that they felt anxious and afraid when remembering the incident and other physical reactions arose. In addition, all subjects had no plans to become pregnant again, although there were subjects who were physically and psychologically ready to face pregnancy.
Conclusion: Psychological trauma during childbirth is a more complex and comprehensive concept than previously thought, and should be considered as a postpartum mental health problem in its own right. 
This is very important for prevention and further treatment of these problems.
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